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ABSTRAK

Toko Chandra Motor merupakan usaha ritel yang berfokus pada penjualan suku cadang
kendaraan bermotor. Dalam proses operasionalnya, toko masih menggunakan pencatatan manual
yang berdampak pada kurangnya efisiensi dan keakuratan data, khususnya dalam pencarian faktur
penjualan untuk proses retur barang, pelacakan jatuh tempo pelunasan hutang, serta pengelolaan
persediaan. Hal ini menimbulkan risiko terjadinya kesalahan pencatatan dan keterlambatan dalam
pengambilan keputusan. Penelitian ini dibuat dengan tujuan merancang sistem informasi yang
mampu mengintegrasikan proses pembelian, penjualan, dan pengelolaan persediaan agar lebih
efektif dan efisien. Kualitatif menjadi pendekatan pada penelitian ini, dengan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh data yang relevan. Pengembangan sistem
dilakukan dengan metode System Development Life Cycle (SDLC) yang terdiri dari tujuh tahapan,
yaitu: Identifikasi Masalah, Peluang, dan Tujuan; Menentukan Kebutuhan Informasi Manusia;
Menganalisis Kebutuhan-kebutuhan Sistem; Merancang Sistem yang direkomendasikan;
Mengembangkan dan Mendokumentasikan Perangkat Lunak; Pengujian dan Pemeliharaan
Sistem; Implementasi dan Evaluasi Sistem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi
yang berbasis desktop dengan rancangan menggunakan Figma serta SQL Server mampu
menangani pencatatan transaksi, menghasilkan laporan, serta membantu pemilik toko dalam
mengelola aktivitas operasional secara lebih terstruktur dan akurat. Sistem ini juga memudahkan
pelacakan transaksi, pelunasan hutang, dan kondisi stok barang secara real-time. Dengan
penerapan sistem ini, diharapkan efisiensi kerja meningkat dan kesalahan dalam pencatatan
transaksi dapat diminimalkan.

Kata Kunci: Pembelian, Penjualan, Persediaan, Sistem Informasi, SDLC

I. PENDAHULUAN

Sistem informasi merupakan komponen penting dalam dunia bisnis modern yang berfungsi
untuk mendukung jalannya operasional serta pengambilan keputusan yang lebih efektif dan
efisien (Kamaludin, 2024; Salbiah & Nasution, 2024). Sistem ini mampu mengolah data yang
dapat menghasilkan informasi yang berguna melalu beberapa tahapan seperti input, proses,
penyimpanan, dan output (Permana et al., 2024). Implementasi sistem informasi yang tepat dapat
membantu perusahaan dalam mengelola aktivitas harian, meningkatkan efisiensi proses, serta
meminimalkan kesalahan akibat pencatatan manual.

Toko Chandra Motor adalah usaha yang bergerak di bidang penjualan aksesoris mobil
seperti kaca film, audio mobil, alarm, TV, hingga jok mobil. Proses bisnis utama di toko ini
meliputi pembelian barang dari supplier, penjualan langsung kepada pelanggan, serta pengelolaan
persediaan di gudang dan etalase. Namun, dalam pelaksanaan operasional, toko ini masih
menggunakan pencatatan manual yang menyebabkan berbagai permasalahan.
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Beberapa masalah yang muncul antara lain: (1) kesulitan dalam menelusuri kembali data
transaksi penjualan terutama saat terjadi retur barang, (2) ketidaktepatan dalam mengelola
informasi jatuh tempo pelunasan hutang kepada supplier, dan (3) ketidaksesuaian stok antara data
pencatatan dengan kondisi fisik di gudang. Permasalahan-permasalahan ini berdampak pada
ketidakefisienan proses bisnis dan berisiko terhadap pelayanan pelanggan serta pengambilan
keputusan oleh pemilik usaha.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, diperlukan sistem informasi yang mampu
mempermudah jalannya proses bisnis. Metode System Development Life Cycle (SDLC) dipilih
sebagai pendekatan dalam merancang sistem ini, karena memiliki tahapan yang sistematis dalam
pengembangan perangkat lunak, mulai dari analisis kebutuhan hingga tahap evaluasi (Kendall &
Kendall, 2019). Rancangan sistem ini akan memuat fitur pencatatan pembelian, penjualan,
persediaan, retur barang, dan pelunasan hutang, serta menghasilkan laporan yang relevan bagi
pemilik toko.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi pembelian, penjualan, dan
persediaan pada Toko Chandra Motor berbasis desktop yang dapat memecahkan permasalahan
yang ada, meningkatkan keakuratan data, serta mempercepat proses operasional. Adapun metode
yang digunakan melibatkan analisis kebutuhan fungsional dan non-fungsional, perancangan
proses menggunakan Data Flow Diagram (DFD), dan perancangan basis data melalui teknik
normalisasi.

Kontribusi dari penelitian ini adalah memberikan solusi sistem informasi yang dapat
diimplementasikan langsung oleh usaha kecil menengah seperti Toko Chandra Motor, serta dapat
menjadi referensi dalam pengembangan sistem serupa di bidang penjualan ritel aksesoris
otomotif.

I1I. STUDI LITERATUR
Sistem Informasi

Sistem informasi menjadi komponen penting dalam sebuah organisasi, karena mendukung
pengelolaan transaksi harian, operasional, fungsi manajerial, hingga strategi perusahaan. Sistem
ini berfungsi untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan menyampaikan informasi kepada
pengambil keputusan maupun pemangku kepentingan lainnya dalam bentuk yang terstruktur dan
relevan. Komponen inti sistem informasi meliputi input, proses, dan output yang terintegrasi
secara sistematis (Kendall & Kendall, 2019). Dalam kerangka studi sistem informasi
kontemporer, dikenal enam komponen utama yang bekerja secara terpadu untuk menghasilkan
informasi yang akurat dan relevan bagi organisasi. Komponen-komponen tersebut adalah: blok
masukan (input/data), blok model (proses logika), blok keluaran (output/informasi), blok
teknologi (hardware & software), blok basis data (data storage), dan blok kendali
(security/control) (Jarah et al., 2023; Zheng, 2024).

Blok Masukan (/mput/Data) merujuk pada tahap awal di mana data dikumpulkan dari
berbagai sumber dan dimasukkan ke dalam sistem sebagai bahan mentah untuk diolah. Blok
Model (Proses Logika) adalah tahap transformasi data menjadi informasi melalui algoritma atau
aturan pemrosesan tertentu yang dijalankan oleh sistem. Blok Keluaran (Output/Informasi)
menghasilkan informasi dalam bentuk laporan atau dashboard yang siap digunakan oleh
pengguna maupun pengambil keputusan organisasi. Blok Teknologi, yang mencakup perangkat
keras (komputer, server, perangkat input/output, jaringan) dan perangkat lunak (sistem operasi
dan aplikasi), menjadi fondasi operasional sistem informasi modern. Blok Basis Data (Database)
menyediakan penyimpanan terpusat untuk data, sehingga memudahkan akses, integritas, dan
efisiensi operasional sistem. Blok Kendali (Pengamanan dan Kontrol) mengatur mekanisme
keamanan seperti kontrol akses, audit, enkripsi, dan monitoring untuk menjaga kerahasiaan,
integritas, dan ketersediaan sistem data(Jarah et al., 2023; Zheng, 2024).
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Pendekatan SDLC dalam Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem dalam penelitian ini menggunakan metode System Development Life
Cycle (SDLC), yaitu pendekatan bertahap dalam menganalisis dan merancang sistem. SDLC
memandu pengembangan sistem melalui tujuh tahapan utama yang saling berurutan dan saling
mendukung. Adapun tahapan dalam SDLC, yaitu: Identifikasi Masalah, Peluang, dan Tujuan;
Menentukan Kebutuhan Informasi Manusia; Menganalisis Kebutuhan-kebutuhan Sistem;
Merancang Sistem yang direkomendasikan; Mengembangkan dan Mendokumentasikan Perangkat
Lunak; Pengujian dan Pemeliharaan Sistem; Implementasi dan Evaluasi Sistem (Kendall &
Kendall, 2019). Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan sampai tahap keempat, karena hanya
sampai merancang sistem yang direkomendasikan.

Pada tahap pertama, menentukan permasalahan yang terjadi, peluang yang bisa
dimanfaatkan, dan tujuan sistem yang ingin dicapai; pada tahap kedua, menggali kebutuhan
informasi pengguna melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan teknik lainnya; pada tahap
ketiga, mengidentifikasi kebutuhan sistem secara lebih mendalam menggunakan alat bantu seperti
Data Flow Diagram (DFD), kamus data, dan analisis keputusan; pada tahap keempat, merancang
sistem informasi secara logis, termasuk antarmuka pengguna (Ul), form input/output, serta
struktur layar untuk menjamin keakuratan data; pada tahap kelima, bekerja sama dengan
programmer untuk membuat perangkat lunak awal dan menyusun dokumentasi seperti panduan
penggunaan, FAQ, atau petunjuk instalasi; pada tahap keenam, menguji sistem menggunakan
data uji dan data aktual. Setelah implementasi, sistem akan dipelihara dan diperbarui secara
berkala; pada tahap terakhir, sistem mulai digunakan oleh pengguna. Tahap ini juga mencakup
pelatihan dan evaluasi efektivitas sistem yang telah dikembangkan (Kendall & Kendall, 2019).

2 Determining human
information
requirements

1 Identifying problems,
opportunities, and
objectives

3 Analyzing
system needs

7 Implementing
and evaluating

the system
4 Designing the
recommended
system
6 Testing and 5 Developing and
maintaining documenting
the system software

Gambar 1. System Development Life Cycle (SDLC)
Sumber gambar : (Kendall & Kendall, 2019)

Pendekatan SDLC menjadi fondasi dalam membangun sistem informasi, karena
menyajikan tahapan yang sistematis dan terdokumentasi. Studi oleh Tambunan (2024)
menunjukkan bahwa metode SDLC sangat efektif untuk membangun solusi digital untuk
optimalisasi transaksi dan inventori yang terstruktur serta dapat dijadikan sebagai dasar
pengembangan sistem di dunia usaha seperti ritel (Tambunan et al., 2024).

Penjualan, Pembelian, dan Persediaan

Dalam konteks ritel, integrasi ketiga modul ini menjadi penting agar dapat memastikan
aliran data yang lancar dan mengurangi kesalahan input manual. Purwasih & Candana (2024)
telah membuktikan bahwa sistem inventaris yang diintegrasikan dengan penjualan dan pembelian
mampu memberikan visibilitas stok secara real-time dan mempercepat proses pengambilan
keputusan (Tambunan et al., 2024). Penelitian lain yang relevan oleh Utami dkk. (2025)
mengembangkan sistem informasi berbasis web untuk toko alat tulis (stationery store)
menggunakan SDLC dan berhasil memperlancar proses bisnis toko lewat integrasi sales—
inventory sehingga proses transaksi menjadi efisien (Utami et al., 2023).
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Manajemen Persediaan dalam Retail Modern

Manajemen persediaan yang akurat sangat dibutuhkan untuk menghindari kondisi
overstock maupun stockout. Studi oleh Manik (2023) tentang sistem informasi persediaan untuk
klinik lanskap menunjukkan bahwa penerapan sistem inventory digital secara signifikan
meningkatkan efisiensi operasional dan menjaga kontinuitas stok secara lebih andal (Manik,
2023). Meski konteksnya di sektor layanan kesehatan, konsep dan keuntungan serupa dapat
diterapkan di ritel seperti Toko Chandra Motor untuk menghindari ketidaktepatan stok,
mempercepat proses laporan, dan meningkatkan layanan pelanggan.

IHI. METODE

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah SDLC, merupakan metode yang
dapat dipakai untuk menganalisis dan merancang sistem secara bertahap dan sistematis. SDLC
membantu pengembang sistem dalam memahami kebutuhan pengguna serta memastikan bahwa
setiap tahap pembangunan sistem dilakukan secara terstruktur dan dapat dipertanggungjawabkan.
Tahapan penelitian dilakukan untuk agar proses analisis dan perancangan sistem informasi
dilakukan sesuai dengan kebutuhan Toko Chandra Motor. Setiap tahap dijelaskan sebagai berikut.

Identifikasi Masalah, Peluang, dan Tujuan

Berdasarkan hasil analisis menggunakan fishbone diagram, ditemukan beberapa
permasalahan utama yang dihadapi oleh Toko Chandra Motor dalam proses operasionalnya.
Permasalahan pertama yang dihadapi adalah kesulitan dalam mencari kembali faktur penjualan
saat pelanggan melakukan retur barang atau klaim garansi. Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor: metode pencatatan yang masih dilakukan secara manual di buku, tanpa sistem
komputerisasi; faktur penjualan dan pembelian disimpan dalam satu tempat, tanpa pemisahan
yang jelas; serta tidak adanya pengelompokan dokumen berdasarkan jenis transaksi, sehingga
memperlambat proses pencarian faktur saat dibutuhkan.

Semua faktur (penjualan &
pembelian) ditempatkan pada
tempat yang sama

Masih menggunakan
pencatatan di buku

Kesulitan mencari kembali
faktur penjualan dan

"| menyesuaikan dengan produk

yang diretur serta garansi

Tidak adanya tempat terpisah
antara faktur penjualan dan
pembelian

Gambar 2. Fishbone Diagram Masalah 1

Permasalahan berikutnya adalah sulitnya mengetahui kapan waktu jatuh tempo pelunasan
hutang kepada supplier. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor utama: metode pencatatan masih
manual, dilakukan melalui buku tanpa sistem yang terkomputerisasi; pencatatan informasi hutang
kurang akurat dan tidak konsisten, sehingga data tidak tersusun dengan baik dan berisiko
terlewat; serta barang pesanan dari supplier tidak selalu diterima sekaligus, menyebabkan
ketidaksesuaian antara tanggal pemesanan dan penerimaan barang, yang berdampak pada
kesalahan perhitungan waktu jatuh tempo.
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Pencatatan informasi hutang
masih kurang akurat dan tidak
teratur

Masih menggunakan
pencatatan di buku

Kesulitan mengetahui
waktu jatuh tempo dalam
pelunasan hutang

A 4

Barang pesanan tidak
semua langsung diterima

Gambar 3. Fishbone Diagram Masalah 2

Masalah lain yang dihadapi Toko Chandra Motor adalah sering terjadinya pembelian
barang secara berlebihan, melebihi batas maksimal stok. Beberapa penyebab utama dari
permasalahan ini antara lain: pencatatan stok masih dilakukan secara manual di buku, sehingga
proses pencatatan memerlukan waktu dan rawan kesalahan; informasi stok diperbarui secara
berkala, bukan secara real-time, menyebabkan data yang tersedia tidak menggambarkan kondisi
aktual di gudang; proses pengecekan stok dilakukan satu per satu secara manual di gudang,
memakan waktu dan berisiko terjadi kekeliruan; karyawan kurang teliti dalam mencatat informasi
stok, sehingga laporan yang dihasilkan tidak akurat; serta perbedaan antara jumlah fisik dan data
laporan persediaan menyebabkan informasi yang salah digunakan saat melakukan pembelian.

Pencatatan informasi stock
dilakukan secara berkala bukan
realtime

Masih menggunakan

pencatatan di buku Karyawan tidak teliti dalam

memberikan informasi stock ———

Pengecekkan stock
yang akurat

barang secara satu
persatu di gudang

Sering melakukan pembelian
barang melebihi maksimal stock

Laporan persediaan stock
tidak akurat (adanya perbedaan
jumlah fisik dengan laporan
persediaan)

Gambar 4. Fishbone Diagram Masalah 3

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi sebelumnya, terdapat beberapa peluang
perbaikan yang dapat dicapai jika sistem informasi di Toko Chandra Motor dikembangkan sebaik
mungkin. Daftar manfaat yang bisa didapatkan adalah: pemilik toko dapat dengan cepat
menemukan data faktur penjualan yang sesuai dengan barang yang diretur, termasuk informasi
garansinya; pemilik dapat mengetahui estimasi waktu jatuh tempo hutang secara otomatis dan
lebih akurat, sehingga pelunasan dapat dilakukan tepat waktu; pemilik juga akan lebih mudah
memantau stok dari masing-masing barang dan pemilik tidak salah membeli barang yang
memang perlu dibeli, serta menghindari pembelian yang melebihi batas maksimal. Dengan sistem
yang terkomputerisasi, proses pengelolaan data transaksi, hutang, dan persediaan akan menjadi
lebih efisien, akurat, dan mudah dipantau secara real-time.
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Untuk merumuskan hasil yang ingin dicapai dari pengembangan sistem, maka tujuan dari
penelitian ini, yaitu: merancang sistem pengolahan data yang dapat menyelesaikan permasalahan
yang terjadi di Toko Chandra Motor; memudahkan pencarian faktur penjualan saat diperlukan,
terutama ketika terjadi retur barang atau klaim garansi. Membantu pemilik toko dalam memantau
data pembelian dan mengetahui estimasi waktu jatuh tempo hutang secara lebih jelas;
menyediakan informasi stok barang yang akurat dan mudah diakses untuk mendukung keputusan
pembelian yang tepat. Dengan tercapainya tujuan-tujuan ini, sistem informasi yang akan
dibangun bisa menaikkan efisiensi kerja dan meningkatkan ketepatan informasi di lingkungan
operasional toko.

Menentukan Kebutuhan Informasi Manusia

Agar mendukung solusi digital untuk optimalisasi transaksi dan inventori, dibuatlah Data
Flow Diagram (DFD). Salah satunya adalah diagram konteks yang menunjukkan alur data antara
sistem dan pihak luar yang berinteraksi dengannya. Pada diagram konteks sistem usulan, terdapat
tiga entitas eksternal yang berinteraksi langsung dengan sistem, yaitu supplier, pelanggan, dan
pemilik toko.

Daftar DataSupplier.

aporan i e Faktur Pembelian

—Faktur Retur Pembelian————————

) Supplier
f—————taporan Pesanan Pembelian Data Pem belian————

Pemilik j¢————————————Laporan Penerimaan Pembe lian—————

aporan Retur Pemby

aftar Merek
[}
Data Mere k—————% Bukti Pelunasan Hutang:

Daftar Retur Pembe lisn———

Data Wama—————————————————H

Data Retur Pem beli Daftar Pesanan Pembelian————

Data Pesanan Pem be lian————————

Data Pelunasan Hutang——————————)  Sistem informasi pembe lian, penjualan dan persediaan pada toko Chandra Motar

Data Barang

Data
Data ian barang:

Faktur Penjualan

\——Faktur Retur Penjualan—

Data Pelanggan——————————— Pelanggan

Data Penjualan

L—DataRetur

Gambar 5. Diagram Konteks Sistem Usulan

Pada diagram konteks sistem usulan, terdapat tiga entitas eksternal yang berinteraksi
langsung dengan sistem, yaitu supplier, pelanggan, dan pemilik toko. Sistem menerima berbagai
data masukan, seperti data pesanan pembelian, data pembelian dan retur pembelian, data
penjualan dan retur penjualan, data supplier dan pelanggan, data pelunasan hutang, data
persediaan barang, data penyesuaian barang, serta data barang, merek, dan warna. Selain itu,
sistem juga mengelola faktur pembelian dan faktur retur pembelian sebagai bagian dari input.

Sementara itu, sistem menghasilkan sejumlah keluaran berupa laporan pesanan pembelian,
laporan pembelian dan retur pembelian, laporan penjualan dan retur penjualan, serta laporan
pelunasan hutang. Sistem juga menghasilkan laporan persediaan dan penyesuaian barang, bukti
pelunasan hutang, daftar pesanan pembelian dan daftar retur pembelian, serta daftar supplier,
pelanggan, barang, merek, dan warna. Output lainnya mencakup faktur penjualan dan faktur retur
penjualan.
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Secara keseluruhan, diagram konteks ini memberikan gambaran umum mengenai alur data
yang masuk dan keluar dari sistem informasi yang diusulkan, serta bagaimana sistem tersebut
berinteraksi antara masing-masing pihak yang ikut serta atau terlibat di Toko Chandra Motor.

Menganalisis Kebutuhan-kebutuhan Sistem

Pada tahapan berikut ini, untuk menganalisis kebutuhan-kebutuhan sistem, ada dua bagian
yang menjadi utama, yaitu analisis kebutuhan fungsional dan analisis kebutuhan non-fungsional.
Untuk menganalisis kebutuhan fungsional maka memakai Data Flow Diagram (DFD) untuk
menggambarkan proses dan aliran data yang dibutuhkan dalam sistem. Kebutuhan fungsional
menggambarkan fungsi-fungsi utama yang harus dimiliki sistem agar dapat mendukung aktivitas
pembelian, penjualan, dan pengelolaan persediaan di Toko Chandra Motor.

Kebutuhan fungsional sistem mencakup tiga proses utama di Toko Chandra Motor, yaitu
pembelian, penjualan, dan pengelolaan persediaan. Pada proses pembelian, sistem harus dapat
mencatat dan menghasilkan laporan dari data supplier, pesanan pembelian, pembelian, retur
pembelian, faktur, dan pelunasan hutang. Untuk penjualan, sistem perlu memfasilitasi pencatatan
data pelanggan, penjualan, dan retur penjualan, serta menghasilkan faktur dan laporan terkait.
Sedangkan pada proses persediaan, sistem harus mampu mencatat data barang, stok, dan
penyesuaian barang, serta menghasilkan laporan persediaan yang akurat. Seluruh fungsi ini
diharapkan dapat mempercepat dan mempermudah aktivitas operasional dan pelaporan toko
secara menyeluruh.

Kebutuhan non-fungsional dianalisis menggunakan pendekatan PIECES agar dapat
mengetahui aspek-aspek yang perlu dipertimbangkan untuk dimiliki sistem usulan agar bisa
berjalan optimal (Fatoni et al., 2020). Analisis kebutuhan non-fungsional dilakukan untuk
memastikan bahwa sistem tidak hanya berjalan sesuai fungsinya, tetapi juga memenuhi aspek-
aspek pendukung agar sistem dapat digunakan secara efektif, efisien, dan andal. Dalam analisis
ini digunakan pendekatan PIECES yang mencakup:

Tabel 1. Analisis Kebutuhan Non-Fungsional

Aspek Sistem Lama Sistem Baru

Performance | Pengolahan data masih manual | Pengolahan data dilakukan secara lebih
sehingga belum efektif dan efisien. | cepat dan terstruktur sehingga

meningkatkan efisiensi kerja.

Information | Informasi pembelian, penjualan, | Informasi disajikan secara cepat dan
dan persediaan kurang akurat serta | akurat, serta mengurangi risiko kesalahan
memerlukan waktu lama. seperti duplikasi atau kekeliruan jumlah.

Economy Biaya operasional tinggi karena | Penggunaan kertas dapat dikurangi, namun
memerlukan kertas dan tempat | investasi awal perangkat keras dan lunak
penyimpanan fisik untuk arsip. perlu diperhitungkan.

Control Keamanan data rendah, dokumen | Sistem memberikan  otorisasi  akses
dapat diakses oleh pihak yang | sehingga hanya pihak tertentu yang dapat
tidak berwenang. melihat atau mengubah data.

Efficiency Proses pencarian data memakan | Sistem memungkinkan pencarian data
waktu lama karena dilakukan | secara cepat dan efisien melalui fitur filter
secara manual. dan pencarian instan.

Service Pelayanan  kepada  pelanggan | Pelayanan menjadi lebih cepat dan akurat
kurang maksimal karena | karena  sistem mampu  menyajikan
keterlambatan informasi. informasi real-time yang dibutuhkan.

Merancang Sistem yang direkomendasikan
Pada tahap perancangan yang direkomendasikan pada sistem usulan, digunakan alat bantu

(tools) untuk menggambarkan model sistem yang akan dibangun. Perancangan ini difokuskan
pada modul penjualan, pembelian, dan persediaan. Figma digunakan dalam perancangan
antarmuka (interface), input sistem, dan output yang berupa faktur dan laporan. Untuk
pengelolaan database, digunakan Microsoft SOQL Server 2017.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Rancangan Masukan

Berikut merupakan rancangan masukan pada sistem informasi yang akan dibangun ke

depannya pada Toko Chandra Motor:

Ghandra Motor
Data Pembelian
Header Pernbelion
No. Fernbelion " PPPOOO1 1“ Tanggal Pembelian 3 Juli 2023 ez
Kode supplier r'm_ﬁm Tanggol Jatuh Tempo 3 Agustus 2023  [iil]
oraeier Auaon
e e remooyoen
Detail Pernbelian
Kode Barang “KBOOZ n Qty Pesanan o
Nama Barang “Emblem Gty Diterima 8
Merek Barang TTOYOTA Selisih [l =
Kode Warmna TKwool Harga Bell 170.000
Warna “gilver ] Subtetel 7 1700.000 @
» KEDOZ Emblam TovoTA wwoon | siver 1o 8 2 moooo | 1rooooo
KE003 Wipper BOSCH kewooz | witem | 12 12 0 75.000 200.000
Total Selisin: (20 Total R SEE0GEH
.
U
Il I .I

Gambar 6. Rancangan Form Data Pembelian

Tampilan ini menunjukkan form Data Pembelian yang akan dipakai untuuk mencatat detail
transaksi pembelian barang dari supplier, termasuk informasi seperti nomor pembelian, data
supplier, tanggal transaksi, status hutang, metode pembayaran, serta rincian barang yang dibeli.
Sistem juga menghitung jumlah barang yang dipesan, diterima, selisih, dan total harga pembelian

secara otomatis.

Chandra Motor

Headear Penjualan

Mo Penjualan Wn
Tﬂnggcl
¥ods Pasanggan weoor [0
Detail Penjualan

Kade Barang rm—wm
Nama Barang “Wipper

Merek Earang ‘BoscH

Kode Warna TKwooz

waorna W

KBOO3 BOSCH

Wipper

KWz

Data Penjualan

Nama Petanggan
NoHP

Metode Pemboryaran

aty
Harga Jual

Subitotal

Erwin Lim
081260402798
o Cash O Transfer
:
85.000 f—
=
B & Y17

170,000

Total: (RPIITGEE0ND
- B

Gambar 7. Rancangan Form Data Penjualan

Tampilan ini memperlihatkan form Data Penjualan, yang mencatat transaksi penjualan
kepada pelanggan. Informasi yang ditampilkan meliputi nomor penjualan, nama pelanggan,
metode pembayaran, serta rincian barang yang dijual seperti nama, merek, warna, jumlah, harga
satuan, dan total harga. Fitur ini memudahkan pengguna dalam proses pencatatan transaksi dan

pembuatan faktur penjualan.

ool
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Chandra Motor
Data Persediaan
Kode Barang [ KB0O1 "B «Kodewarna [ KWooz ]
Nama Barang | Talang Air ) Warna Hitam
=
Kode Merek KM001 | Qty Stock 10 @
Merek Barang TOYOTA ]

Kwoo2 Hitam 10
T - KWo0o3 Putih 5
v il
Dato Persedioan Kwoo7 Abu-aAbu 5
oc ame: -

Gambar 8. Rancangan Form Data Persediaan

Gambar ini menampilkan halaman Data Persediaan, yang digunakan untuk memantau
jumlah stok barang di gudang berdasarkan warna dan jenis barang. Sistem memungkinkan
pengguna untuk mengecek dan memperbarui jumlah persediaan yang tersedia, serta melihat
rincian kode barang, merek, warna, dan jumlah stok dengan tampilan yang terstruktur.

Rancangan Keluaran
Berikut merupakan rancangan keluaran pada sistem informasi yang akan dibangun ke
depannya pada Toko Chandra Motor:

CHANDRA MOTOR
L. BRIGIEND ZEIN HAMID NO12
HP.085270048788  MEDAN

« -~

=1

LAPORAN PEMBELIAN

Peiigde : OUDE20F3 a4 I0MER02E Teragel Cotsk  1NEP2023

Supplier: HS0OT - ALITO MOBIL

Mo Pembsdisn : FRROOAT Tanggal Fembelan BEMIG2023

No.Fesansn Pemislian FRODCOT Tanggal Jatuh Tempo DEMI72023

Lunas

tatus Hutang
Weincie Pemimgaran

Cash

Ende larang Hama Barang  Merek Barang  Kode Wama Warna Gty Posaman  Qty Diterima  Harga Beli Subtetal
WRo0: Embsbem TOYETA Wi Situmr w0 L F0.000 LF00.000
KOOGS Wippar DoSCH Kwooz Hitam 12 1 75000 PO0.000

Total 2.600.000

Suppller: K5002- AUTO MOBIL I

e Pam bl ian FPROOOZ Tanggal Fembelan TBOEZ023

HoFesanan Pemibeian:  PRODDOZ Tareagal atuh Tempo 107T0R3
Status Hutang Luras
Mstnde Fembayaran Cash

KesloBarsng  MamaBarsng  MerekBarsng  Kods Wama Warna QiyBasanan Gty Diterios  Harga Deli Sudtitatal
Ll Tainng Alr  TOYOTA KWooz am 0 ] FO.O0G HA00.000
Tatsl 2409000
Suppiior: KSOOT - AUTO MOBIL
Ho.Pembelizn : PPPOCOI Tangaal Pan balian I0me/2023
M Paaanan Pemeian FRODOO3 Tareygal Jtuh Tamga INOFE2D
Stabus Hutang Bk Lunak

Tranalar

Metnde Pambayaan

KesluBarsng  MamaBarsng  MarekBarsng  Kode Wama Warna Oty Passnan Oty Diterims  Haegs Beli L——
KBODT Basilal Lahar  SOHA Kwooa Marah 13 13 B5.000 1275.000
Tatsdl 1275000
Tastal Pombseian 7.275.000

Gambar 9. Rancangan Laporan Pembelian
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Laporan ini menyajikan data transaksi pembelian barang dari supplier, termasuk tanggal
transaksi, nama barang, jumlah yang dibeli, dan harga satuan. Laporan ini membantu pemilik
toko memantau histori pembelian dan memverifikasi jumlah barang yang masuk sesuai pesanan.

CHANDRA MOTOR

JL. BRIGJEND ZEIN HAMID NO.12
HP.085270048788 MEDAN

LAPORAN PENJUALAN
Pericde : 01/07/2023 s.d 10V07/2023 Tanggal Cetak 11/07/2023
| Pelanggan: KPOOD1 - ErwirrLim 0812-6040-2738 |
Mo Penjualan :  PJJOOOT Tanggal Q4/07 /2023
Matode Pembayaran: CASH
Kode Barant Mama Barang Merek Barang Kode Warna Warna Oty Harga Jual ‘Subtotal
KEDO3 Wipper EOSCH KwWo02 Hitam 2 85.000 170.000
Total 170,000
| Pelanggan :KPOD2 - Felix Angkasa  0825-78u3-741 |
Mo Penjualan :  PJJ00O7 Tanggal 047072023
Metode Pembayaran: CASH
Kode Barang Nama Barang Merek Barang Kode Warna Warna aty Harga Jual Subtotal
KBOO1 Talang Air TOYOTA KwWoo2 Hitam 2 170.000 340.000
Total 340,000
Total Penjualan 510.000

Gambar 10. Rancangan Laporan Penjualan

Laporan ini mencatat detail transaksi penjualan kepada pelanggan, seperti nama pelanggan,
jenis barang yang dibeli, jumlah, harga, dan total transaksi. Tujuan laporan ini ke depannya
sebagai pemberi informasi yang jelas dan terstruktur mengenai pendapatan dari penjualan serta
mempermudah proses evaluasi penjualan harian maupun bulanan.

CHANDRA MOTOR

JL, BRIGIEND ZEIN HAMID NO.12
HP,0852T0048788 MEDAN

LAPORAN PERSEDIAAN

Periode : 01/08/2023 s.d 2B/0E/2023 Tanggal Cetak  28/06/2023

Kode Barang Nama Barang Kode Merek Merek Barang Kode Warna Warna Qty Stock
KEOOOT Talang Air KMO01 TOYOTA KWooz Hitam 20
KBOOO2 Emblem KMO01 TOYOTA KwWoo01 Silver 20
KBOOO3 Wipper KMOO0S5 BOSCH KWooz Hitam 50
KBOOOA Bumper Depan KMOD2 HONDA Kwooz2 Putih -]
KBOOOS Spion KMOO3 EMGI KWoo2 Hitam 15

Gambar 11. Rancangan Laporan Persediaan

Laporan ini menampilkan kondisi stok barang yang tersedia di toko. Informasi mencakup
nama barang, kode, warna, merek, dan jumlah stok yang masih tersedia. Laporan ini penting
untuk menghindari kekurangan atau kelebihan stok dan mendukung pengambilan keputusan
pembelian ulang barang secara tepat waktu.
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V.KESIMPULAN

Berdasarkan solusi digital untuk optimalisasi transaksi dan inventori pada Toko Chandra
Motor, dapat disimpulkan: rancangan sistem yang telah dibuat ke depannya bisa sangat
membantu menjawab permasalahan yang terjadi pada toko, terutama jika diimplementasikan
secara terkomputerisasi; sistem yang dirancang mampu mendukung proses transaksi dan
pembuatan laporan secara lebih cepat, efisien, dan terstruktur, sehingga dapat meningkatkan
efektivitas operasional toko; hasil dari analisis dan perancangan ini dapat digunakan menjadi
dasar awal dalam membangun sebuah sistem informasi di masa mendatang, karena telah
mencakup rancangan yang sesuai dengan kebutuhan toko.

VI. UCAPAN TERIMA KASIH

Dalam proses penyusunan penelitian ini, sebagai peneliti sangat berterima kasih terhadap
Bapak Chandra, selaku pemilik Toko Chandra Motor, atas bantuan dan kerja samanya dalam
memberikan data, informasi, serta waktu yang berharga selama kegiatan penelitian berlangsung.
Dukungan dan keterbukaan beliau sangat membantu penulis dalam memahami proses operasional
di lapangan, sehingga sistem yang dirancang dapat disesuaikan dengan kebutuhan yang
sebenarnya.
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